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Abstract. General Background The rapid growth of internet service businesses 
has increased the need for reliable administrative information systems to support 
daily operations. Specific Background Keper PostNet, an MSME providing internet 
services in areas without cable coverage, still relied on manual data recording 
using paper forms and spreadsheets, resulting in inefficiencies and data 
inconsistencies. Knowledge Gap Existing practices were unable to provide 
integrated customer, package, and payment data management in a timely and 
accurate manner. Aims This study aimed to design a web-based administrative 
information system to manage customer data, billing, and payment processes at 
Keper PostNet. Results The developed system provides integrated features for 
administrators and customers, including customer management, service packages, 
payment processing, reporting, and invoice generation, and it successfully passed 
functional testing using black box methods. Novelty The study presents an 
integrated administrative system tailored to the operational needs of a local 
internet service MSME previously dependent on manual procedures. Implications 
The system supports more accurate data management, faster reporting, and 
improved administrative services, offering a practical reference for similar small-
scale internet service providers.  
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Introduction 

Keper PostNet adalah bisnis UMKM di 

Desa Keper Krembung yang menyediakan 

layanan pemasangan internet di daerah yang 

belum tercakup oleh jaringan kabel internet, 

menjual internet rumah dengan berbagi 

biaya operasional dan biaya langganan yang 

lebih terjangkau. Dengan berkembangnya 

teknologi informasi, semakin banyak media 

yang hadir untuk menyajikan berbagai 

macam informasi. Internet menjadi salah 

satu media informasi yang paling umum 

digunakan dan mudah diakses di era digital 

saat ini[1]. Dengan memanfaatkan teknologi 

tersebut, Keper PostNet dapat 

meningkatkan layanan administrasi yang 

lebih efisien dan efektif.  

Internet juga berperan sebagai media yang 

mendukung pertumbuhan bisnis, karena 

memungkinkan perusahaan untuk 

mempromosikan usahanya secara fleksibel 

dan kapan saja sesuai kebutuhan[2]. Internet 

yang dapat diakses kapan saja dan di mana 

pun, serta menyediakan informasi terbaru, 

memungkinkan pelanggan untuk 

mendapatkan informasi dengan cepat[3]. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, 

banyak pelaku usaha memperoleh 

keuntungan dengan memanfaatkan internet 

sebagai salah satu sumber daya utama 

mereka. Saat ini, berbagai perusahaan 

penyedia layanan internet telah berkembang 

pesat dan dikenal luas[4]. Dalam proses 

pembayaran, data dicatat di form 

pembayaran kemudian diinput 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel[5]. 

Proses pencatatan seperti ini kurang efektif 

karena banyaknya jumlah data pelanggan 

dan paket yang harus diinput, sehingga 

sering terjadi kekeliruan dan kesalahan 

dalam penginputan dan pencarian data yang 

dapat menyita waktu dalam pembuatan 

laporannya[6]. proses administrasi yang 

masih manual, seperti pencatatan 

pelanggan, pencatatan tagihan, dan 

pembayaran iuran bulanan. Hal ini 

menimbulkan beberapa kendala,  

seperti akurasi data yang rendah, response 

time yang lambat, dan pelayanan terhadap 

pelanggan yang kurang optimal[7]. 

Diharapkan dengan pembuatan sistem 

informasi administrasi ini dapat membantu 

dalam proses pengolahan data dan akan 

meningkatkan kinerja dari tiap bagian serta 

informasi yang dibutuhkan oleh setiap bagian 

dapat dihasilkan secara cepat dan tepat. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

penulis tertarik untuk mengangkat judul 

“Perancangan Sistem Informasi Administrasi 

Layanan Internet Pada Keper PostNet”. 

Methodology 
Untuk mendapatkan bahan-bahan yang 

dibutuhkan dalam Penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa metode untuk 

memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam merancang sistem yang 

akan dikembangkan. Adapun beberapa 

metode yang dipakai antara lain sebagai 

berikut [8]: 

1. Metode Pengumpulan Data : 

 

a. Observasi merupakan teknik 

mengumpulkan data dengan cara 

mengadakan pengamatan secara 

langsung terhadap obyek yang akan 

diteliti agar mendapatkan data-data. 

Berikut data-data yang didapatkan 

berupa data tentang paket dan 

pelanggan yang berada dalam Keper 

Postnet. 

b. Wawancara (Interview) agar 

didapatkan data yang sesuai dan 

dibutuhkan oleh penulis, maka 

penulis melakukan wawancara 

langsung kepada pihak-pihak terkait 

untuk mempelajari sistem yang saat 

ini digunakan guna menganalisis 

kekurangan yang ada, sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam 

pengembangan program. 

c. Dokumentasi merupakan teknik 

pengambilan data-data mengenai 

kegiatan, profil usaha, serta 

organisasi yang ada untuk di 
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 jadikan sebagai dasar dalam 

pengembangan system. 

d. Studi pustaka, aktivitas 

pengumpulan data atau informasi 

dari sumber-sumber yang relevan 

dengan topik penelitian. 

2. Sistem ini dirancang dengan mengacu 

pada studi kasus yang relevan serta 

kebutuhan pengguna dalam 

perencanaan pengembangan 

perangkat lunak [9]. 

a. Flowmap Sistem Usulan 

Tujuan dari flowmap sistem 

usulan ini untuk menjelaskan 

tahapan dan prosedur yang 

diterapkan. Gambar berikut 

memperlihatkan diagram alur yang 

menggambarkan interaksi antara 

sistem yang berjalan, administrator, 

dan pelanggan. Diagram di bawah 

ini memberikan gambaran flowmap 

yang jelas mengenai hal tersebut. 

 

Gambar 1. Flowmap Sistem 

Usulan 

b. Diagram Konteks 

Pada diagram konteks, setiap 

aliran data yang masuk ke proses 

ditampilkan secara jelas. Sistem ini 

dijalankan oleh dua entitas, yaitu 

admin dan pelanggan, yang 

masing-masing memiliki data input 

dan output.  

 

Gambar berikut 

menggambarkan detail tersebut. 

 
Gambar 2. DFD level 0 

 

c. DFD level 1 

DFD level 1 merupakan 

perluasan dari diagram konteks. Pada 

DFD level 1, terdapat tiga entitas 

yang terlibat, yaitu admin, customer, 

dan bukti pembayaran, masing-

masing dengan aliran data mereka 

sendiri. Setiap aliran data akan 

disimpan ke dalam database[10]. 

Gambar berikut merupakan DFD 

level 1. 

 

Gambar 3. DFD level 1 

d. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Himpunan entitas dan 

himpunan relasi yang membentuk 

struktur dasar sistem informasi. 

Setiap entitas mewakili objek nyata 

dalam sistem, sedangkan relasi 

menunjukkan hubungan antar entitas 

tersebut.  
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Gambar berikut 

memperlihatkan diagram hubungan 

antar entitas dalam sistem yang 

sedang dianalisis. Atribut-atribut 

pada entitas maupun relasi dapat 

dimasukkan ke dalam bentuk 

tabel[11]. 

 

Gambar 4. ERD (Entity 

Relationship Diagram) 

Result & Discussion 
A. Hasil Penelitian Sistem 

Berdasarkan hasil penelitian sistem dan 

interface, didapatkan hasil berupa tampilan 

utama website keper postnet yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna.  Setelah selesai tahap 

perancangan sistem dan desain interface aplikasi 

sistem tahap selanjutnya adalah tahap 

implementasi. 

 
Berikut merupakan tampilan dari halaman 

website serta berbagai menu sebagai berikut. 

 

Gambar 5. Halaman Utama Website 

 
Pada gambar 5, Saat pertama kali 

mengakses website keper postnet maka akan 

muncul  tampilan login. Halaman login ini 

diakses oleh pengguna admin maupun user. 

Khusus untuk username dan password sudah 

disediakan sebelumnya saat pendaftaran 

pelanggan baru. 

 

 

Halaman Menu Administrator 

 

Gambar 6. Dashboard Admin 

   Pada gambar 6, Dashboard Admin 

menunjukan nama admin dan riwayat 

pembayaran pelanggan, pada tampilan awal 

halaman website. hanya admin yang dapat 

mengakses, sistem mengarahkan pengguna ke 

sub-menu yang dapat diakses oleh admin. 

 

Gambar 7. Halaman Data Pelanggan 

Pada gambar 7, Menampilkan halaman 

data pelanggan, pada menu ini admin dapat 

menambahkan data pelanggan baru yang 

mendaftar ke keper postnet. Pengguna juga dapat 

mengubah data pelanggan sesuai kebutuhan. 

Setelah mendaftar, pelanggan baru memperoleh 

informasi data paket internet, username dan 
password dari admin.  

 

Gambar 8. Halaman Data Paket 

Pada gambar 8, Pada halaman ini 

menampilkan informasi paket layanan internet, 

pengguna dapat mengubah, menambah dan 

menghapus paket sesuai paket internet yang 

tersedia. 
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Gambar 9. Halaman Rekap Laporan Admin 

Pada gambar 9, Halaman ini 
menampilkan rekap laporan pembayaran semua 

pelanggan dimana hanya admin yang dapat 

mengakses, rekap laporan dapat dicetak sesuai 

untuk kebutuhan. 

 

 

Gambar 10. Tampilan Cetak Laporan 

Pada gambar 10, Gambar ini menampilkan 

cetak laporan pembayaran semua pelanggan. 

Pengguna dapat mencetak dalam bentuk print out. 

 

Gambar 11. Halaman Pembayaran 

Pada gambar 11, Menampilkan 

pembayaran pelanggan, yang menampilkan 

nama pelanggan, tanggal bayar dan tanggal 

validasi lunas atau pending, admin dapat 

melakukan mengisi pembayaran jika pelanggan 
datang ke keper postnet secara langsung. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Halaman Pengaturan 

Pada gambar 12, Halaman ini 

menampilkan menu untuk pengaturan website 

keper postnet. Pengguna dapat mengubah 

tampilan website sesuai kebutuhan. 

 

Halaman Menu User 

 

 

Gambar 13. Dashboard User 

Pada gambar 13, Setelah mengakses 

website dan login, kemudian menampilkan nama 

pengguna. Halaman utama ini menampilkan 
berbagai sub-menu yang dapat diakses oleh 

pelanggan. Tampilan dashboard juga menunjukan 

riwayat pembayaran pelanggan. 

 

 

Gambar 14. Halaman Pembayaran 

Pada gambar 14, Menampilkan menu 

pembayaran, pelanggan dapat melakukan 

pembayaran baru dan cek pembayaran 

sebelumnya. Menu ini juga menampilkan tanggal 

bayar dan validasi lunas atau masih pending. 

Kemudian pelanggan dapat mencetak invoice 

sebagai bukti pembayaran. 
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Gambar 15. Menu Pembayaran  

Pada gambar 15, Menampilkan sub-

menu pembayaran, pelanggan dapat melakukan 

pembayaran baru sesuai data paket yang diambil 

serta foto bukti transfer pembayaran. 

 

Gambar 16. Tampilan Invoice 

Pada gambar 16, Menampilkan Invoice 

pembayaran. setelah melakukan pembayaran 

pelanggan dapat mencetak invoice sebagai bukti 

pembayaran. 

 

Gambar 17. Halaman Rekap Laporan  

Pada gambar 17, Halaman ini 

menampilkan rekap laporan pelanggan. Semua 

data rekap pembayaran dapat dicetak sesuai 

tanggal dan kebutuhan pelanggan. 

 

B. Hasil Pengujian Black-Box Testing 

Metode Blackbox Testing menguji 

program tanpa melihat rincian internalnya. 

Black Box Testing mencoba program yang telah 

dibuat dengan mencoba memasukkan data pada 

setiap formnya. Pengujian ini diperlukan untuk 

memastikan bahwa program tersebut memenuhi 

persyaratan perusahaan[12].  

Metode Black Box digunakan untuk 

menguji sistem dengan tujuan mengidentifikasi 

kelemahan yang ada, memastikan bahwa data 

keluaran sesuai dengan data masukan setelah 

proses eksekusi, serta untuk menghindari 

kesalahan dan kekurangan aplikasi sebelum 

digunakan oleh pengguna[13]. 

 

Tabel 1. 

Pengujian 

Blackbox 

Testing Admin 

 

 
 

Tabel 2. 

Pengujian 

Blackbox 

Testing User 

 

Pengujian sistem informasi menggunakan 
metode black box testing ini secara fungsional 

menunjukkan bahwa proses pengujian pada fitur 

sistem mampu memverifikasi kemampuan 

pengguna dalam melakukan login dengan 

menggunakan username dan password masing-

masing[14]. Pengujian dengan data normal 

menunjukkan tidak adanya kesalahan pada sistem, 

sehingga menandakan bahwa program telah 
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berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Untuk menjaga kestabilan fungsi web tersebut, 

diperlukan prosedur penggunaan dan batasan 

yang jelas[15]. 

Secara non-fungsional, proses pengujian 

dilakukan dengan menambahkan berbagai aspek 

tambahan untuk mengetahui kemampuan 
perangkat lunak atau aplikasi dalam 

menjalankan perintah tertentu. Pengujian ini 

juga bertujuan memastikan bahwa aplikasi dapat 

berjalan dengan baik pada perangkat pengguna 

serta berfungsi untuk menjaga keamanan 

program. 

 

Conclusions and 

Recommendations 

Berdasarkan hasil perancangan sistem 

informasi administrasi layanan internet 

pada Keper PostNet, dapat disimpulkan 

bahwa sistem ini dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pengelolaan data pelanggan, pencatatan 

tagihan, serta proses pembayaran bulanan. 

Sistem informasi ini membantu 

mengurangi kesalahan input data yang 

sering terjadi pada sistem manual berbasis 

formulir dan Microsoft Excel, serta 

mempercepat proses pencarian dan 

pelaporan data. Dengan adanya sistem ini, 

setiap bagian dalam operasional dapat 

saling terhubung dan memperoleh 

informasi secara cepat dan tepat, sehingga 

pelayanan kepada pelanggan menjadi lebih 

optimal. Sistem ini juga mempermudah 

proses administrasi dan memberikan 

kemudahan dalam monitoring pembayaran 

secara real-time. 

Saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan sistem ke depan adalah 

menambahkan fitur notifikasi otomatis 

untuk pengingat tagihan pelanggan melalui 

email atau nomor telepon, serta 

mengembangkan tampilan antarmuka agar 

lebih responsif dan ramah pengguna, 

sehingga dapat meningkatkan kenyamanan 

dan kepuasan pengguna dalam mengakses 

sistem. 
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